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korban untuk 
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Membantu pen-
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dengan efisien

Dapat menjadi 

salah satu solusi 
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terhadap perem-

puan yang terjadi 

belakangan

Tema
Better Living Less Trauma

Metode
Behavior Setting

Pendekatan
Psikologi Arsitektur

How people see

How people read

How people remember

How people think

How people focus their attention

What motivates people

How people feel

How people decide

People make mistakes

People are social animals
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1. Kenyamanan

2. Aksesibilitas 

3. Legibilitas

4. Kontrol

5. Teritorialitas

6. Keamanan

Konteks 

Peran-

cangan

Isu

Goals

 Pusat Edukasi dan Pemberdayaan Perempuan Korban Kekerasan di Kota Surabaya adalah suatu bangunan yang 

dapat memfasilitasi masyarakat (dalam hal ini perempuan) Kota Surabaya dan sekitarnya untuk mengadu jika mereka 

mengalami tindak kekerasan, membantu pemulihan psikis pasca trauma korban dengan cara mengembangkan potensi 

diri untuk menciptakan kemandirian dalam hidup hingga dapat berpartisipasi dengan optimal dalam berkehidupan mas-

yarakat. 

 Pendekatan psikologi arsitektur dipilih dengan pertimbangan dapat mempermudah menciptakan lingkungan yang 

nyaman dan mendukung pemulihan psikis pengguna bangunan. Metode yang digunakan adalah behavior setting yang 

berkaitan dengan tatanan lingkungan fisiknya. Dan tema rancangan yang akan diterapkan adalah “better living less 

trauma” memiliki hidup lebih baik dengan sedikit trauma. Tema tersebut merepresentasikan keamanan dan kenyamanan 

hidup yang dapat dicapai dalam sebuah komunitas ataupun sebuah lingkungan hidup setelah kejadian traumatik terjadi. 

Tema rancangan akan memfokuskan pada proses pemulihan pelaku utama pengguna bangunan dalam hal ini adalah per-

empuan korban kekerasan.

IDE RANCANGAN OBJEK ARSITEKTUR
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& REFLECTION POND
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AROMATIC 

GARDEN
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SEBISA MUNGKIN ELEMEN HIJAU DITATA MENGELILINGI 

SETIAP MASSA MEMPERTIMBANGKAN PENGAPLIKASIAN 

SEBARAN AROMATIC GARDEN YANG MENENANGKAN. 

HAL INI MENCIPTAKAN DESAIN YANG TERTUTUP DARI 

LUAR NAMUN JUGA TERBUKA DI AREA DALAM
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AT

1

MEMBAGI ZONING TAPAK MENJADI 3 BAGIAN MERESPON 

KEBUTUHAN, ANALISA TAPAK, PENERAPAN TEMA, DAN 

ANALISA ZONING YANG TELAH DITENTUKAN. MENATA 

ZONING RUANG YANG BERLAKU DARI PUBLIK KE PRIVAT

TOPRIVATE

PUBLIC

2

MENGORIENTASIKAN BANGUNAN LEBIH BANYAK 

MEMANJANG DARI BARAT KE TIMUR SESUAI DENGAN 

ANALISA MATAHARI YANG TELAH DILAKUKAN

5

HAL INI JUGA MEMUNGKINKAN AREA HIJAU/AREA TERBUKA 

DIANTARA 2 TAPAK LEBIH BANYAK DIMANFAATKAN UNTUK 

FASILITAS PADA OBJEK PERANCANGAN. SPACE DIANTARA 2 

TAPAK DIMANFAATKAN UNTUK AREA KOMUNAL MEMUNGK-

INKAN PENGAWASAN PASIF PADA BANGUNAN

COMMUNAL AREA 

& REFLECTION POND

DROP OFF AREA

TERJADI SUBSTRAKSI 

SEBAGAI AKSES MENUJU KE 

AREA YANG LEBIH PRIVAT 

MENYESUAIKAN TEMA DAN 

METODE RANCANG

TERJADI PENYESUAIAN VOLUME PADA ZONING SEMI-PUB-

LIK BERLAKU SEBAGAI AREA TRANSISI PADA TAPAK, JUGA 

MEMBANTU MENCIPTAKAN DESAIN YANG TERTUTUP 

DARI LUAR NAMUN TERBUKA DIDALAM

3

BATAS K
ENDARAAN

4

TERJADI PUSH MASSING PADA KEDUA MASSA, MENYE-

SUAIKAN METODE BEHAVIOR SETTING AGAR KORIDOR 

LENGKUNG YANG TERCIPTA PADA BANGUNAN 

DAPAT MENIMBULKAN EFEK TERAPEUTIK


